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A B S T R A K 

Kesadaran lingkungan memiliki peran penting dalam menghadapi tuntutan 

abad ke-21 dan menjaga kualitas lingkungan (environmental awareness). 

Kesadaran lingkungan yang masih rendah disebabkan oleh kurangnya rasa 

ingin tahu dan pemahaman mengenai isu-isu lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kesadaran lingkungan 

siswa antara kelas yang menggunakan media Powtoon berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) dengan kelas yang menggunakan media Power 

Point. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian eksperimen jenis Quasy Eksperimental dengan desain 

penelitian non-equivalent control group design. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik  purposive sampling sebanyak dua kelas, 

yaitu kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu tes soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kesadaran lingkungan siswa kelas eksperimen diperoleh nilai 

N-Gain 0,72 yang termasuk kategori tinggi, sedangkan peningkatan 

kesadaran lingkungan siswa kelas kontrol diperoleh nilai N-Gain 0,49 yang 

termasuk kategori sedang. Berdasarkan uji t menghasilkan nilai sig. (2-

tailled) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kesadaran lingkungan antara kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 

Powtoon dengan kelas kontrol yang menggunakan media Power Point. 
 

A B S T R A C T 

Environmental awareness has an important role in facing the demands of the 21st century and maintaining 

environmental quality (environmental awareness). Environmental awareness is still low due to a lack of curiosity 

and understanding about environmental issues. This study aims to determine the difference in increasing students' 

environmental awareness between classes using Powtoon media based on Socio-Scientific Issues (SSI) and classes 

using Power Point media. The research method used in this study is an experimental research method with a non-

equivalent control group design. Sampling was carried out using a purposive sampling technique in two classes, 

namely the experimental class and the control class. The data collection technique used was test questions. The 

results showed that the increase in environmental awareness of experimental class students obtained an N-Gain 

value of 0.72 which was included in the high category, while an increase in environmental awareness of control 

class students obtained an N-Gain value of 0.49 which was included in the medium category. Based on the t test, 

it produces a sig value. (2-tailed) of 0.000 < 0.05. Thus it can be concluded that there is a significant difference 

in influence on increasing environmental awareness between the experimental class using Powtoon learning 

media and the control class using Power Point media. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi merupakan aspek yang sangat penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan abad 

21. Literasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dalam menghadapi kehidupan saat ini (Rahmah et al., 2019). Buchori menyatakan bahwa 

terdapat tiga pemahaman yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan kehidupan abad ke-21, yaitu 

A R T I C L E   I N F O 
 

Article history: 

Received 30 November, 2023 

Revised 28 December, 2023 

Accepted 24 January, 2024 

Published online 28 February, 2024 
 

Keywords: 

Kesadaran Lingkungan, Media Powtoon, 

Socio-Scientific Issues 

 

 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  
Copyright © 2024 by Author. Published by Universitas 

Sebelas Maret. 
 

https://dx.doi.org/10.20961/inkuiri.v13i1.80043
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA | Vol. 13, No. 1 (2024), pp. 9-17  P-ISSN: 2987-3568 | E-ISSN: 2987-3541 
 

10 Implementasi Media Powtoon Berbasis Socio-Scientific Issues pada… 

 

pemahaman akan kultural/cultural literacy, pemahaman akan ilmu/scientific literacy dan pemahaman akan 

lingkungan/environmental literacy (Indriyani et al., 2020). 

Literasi lingkungan (environmental literacy) telah menjadi pemahaman dan kemampuan penting yang 

perlu dikuasai pada abad ke-21. Salah satu tema yang diakui dalam P21 framework for 21st century learning 

yaitu "Literasi Lingkungan". Literasi lingkungan mengacu pada pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan, 

keberlanjutan, dan bagaimana siswa dapat berkontribusi untuk menjaga lingkungan (Indriyani et al., 2020). 

Literasi lingkungan merupakan konsep yang penting dalam memahami dan mengatasi isu-isu lingkungan yang 

dihadapi oleh masyarakat. Terdapat lima komponen utama dalam literasi lingkungan, yaitu: perilaku, 

pengetahuan, keterlibatan, sikap, dan kesadaran terhadap lingkungan (Amran et al., 2019). Kesadaran 

lingkungan menjadi salah satu komponen yang terdapat dalam literasi lingkungan. 

Kesadaran lingkungan adalah kepedulian individu terhadap kondisi lingkungannya, baik terhadap 

lingkungan abiotik (faktor non-hidup)  maupun lingkungan biotik (faktor hidup) sehingga individu tersebut 

dapat mengendalikan diri dan lingkungan (Alfan Nugroho, 2022). Literasi lingkungan memiliki peran penting 

dalam menanamkan kesadaran serta menciptakan individu yang peduli terhadap lingkungan. Literasi 

lingkungan melibatkan pemahaman tentang isu-isu lingkungan, tantangan yang dihadapi oleh lingkungan, 

serta solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan 

kondisi lingkungan saat ini yang mengalami penurunan kualitas akibat berbagai kegiatan manusia yang 

kurang memperhatikan perilaku atau etika lingkungan yang menyebabkan berbagai kerusakan lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian Rohweder (2014) & Nasution (2016) diperoleh nilai kesadaran lingkungan 

siswa termasuk dalam kategori rendah. Kesadaran lingkungan yang masih rendah dapat disebabkan oleh 

kurangnya rasa ingin tahu dan pemahaman mengenai isu-isu lingkungan. Banyak aktivitas yang berdampak 

negatif terhadap lingkungan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya 

menjaga dan melestarikan lingkungan (Indriyani et al., 2020). Oleh karena itu, kesadaran lingkungan memiliki 

peran penting dalam menghadapi tuntutan abad ke-21 dan menjaga kualitas lingkungan (environmental 
awareness). Hasil penelitian P21 menunjukkan bahwa pembelajaran yang berfokus pada sumber daya, strategi, 

dan konteks sesuai dengan kehidupan siswa dapat berdampak positif pada perkembangan kerjasama dan 

komunikasi, keterampilan berpikir kritis, dan prestasi akademik (Zubaidah, 2020). 

Pembelajaran kontekstual adalah strategi belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan 

di sekolah dengan situasi dunia nyata siswa. Tujuannya adalah mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Ramdani, 2018). Pembelajaran 

berbasis Socio-Scientific Issues merupakan strategi pembelajaran yang potensial dan relevan untuk diterapkan 

dalam konteks pendidikan saat ini. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan konsep sains, tetapi juga 

mengintegrasikan isu-isu sosial dan ilmiah yang ada dalam kehidupan nyata siswa (Rostikawati & 

Permanasari, 2016). Socio-Scientific Issues adalah isu-isu sosial atau masalah dalam kehidupan sosial yang 

memiliki keterkaitan dengan konsep-konsep ilmiah dan sains. Isu-isu tersebut bersifat kompleks dan 

melibatkan berbagai aspek sosial, ekonomi, etika, dan lingkungan yang terkait dengan ilmu pengetahuan 

(Subiantoro & Ariyanti, 2013). 

Isu/persoalan diberikan menggunakan media pembelajaran agar siswa mudah memahaminya. Media 

memiliki peran yang sangat penting sebagai perantara untuk menciptakan komunikasi yang efektif dalam 

proses belajar mengajar antara guru dan siswa (Nurrita, 2018). Penggunaan media dalam konteks pendidikan 

disebut sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran merujuk pada berbagai alat dan teknologi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa 

dengan tujuan menciptakan interaksi komunikasi edukasi yang efisien antara guru dan siswa (Fitriyani, 2019). 

Guru memiliki beragam cara untuk menyampaikan materi melalui media pembelajaran, terutama dengan 

menggunakan media pembelajaran inovatif. Tujuan dari penggunaan media pembelajaran ini adalah agar 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan, tetapi materi tersampaikan dengan baik kepada 

siswa. Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, para guru dihadapkan pada tuntutan untuk 

mengembangkan berbagai macam media pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan pembelajaran 

dengan perkembangan zaman dan memanfaatkan potensi teknologi dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran. 

Perkembangan teknologi yang semakin maju telah menghasilkan perubahan besar dalam dunia 

pendidikan. Perubahan ini tidak terbatas pada perubahan kurikulum, tetapi juga melibatkan perubahan 
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pedagogik, yaitu pendekatan dan metode pengajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Perubahan ini mendorong lahirnya pengajaran berbasis teknologi, bukan lagi mengandalkan pengajaran 

berbasis tradisional (Junita & Halim, 2016). Kondisi perkembangan teknologi yang semakin maju mendorong 

guru untuk lebih peka terhadap perubahan zaman. Guru perlu menyadari pentingnya mengikuti 

perkembangan teknologi dan mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran termasuk kompetensi 

pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah salah satu dari beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan atau kecakapan guru dalam mengelola 

pembelajaran secara efektif (Sumiarsi, 2015). Guru bisa membuat pelajaran yang lebih inovatif seperti dengan 

memanfaatkan teknologi (Dewi & Hilman, 2019). Agar pesan yang disampaikan oleh guru benar-benar 

mencapai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, maka dilakukan melalui pembelajaran yang dapat 

mendekatkan siswa dengan kondisi yang sebenarnya atau konteks yang relevan. Salah satunya adalah dengan 

menghadirkan media Powtoon berbasis Sosio-Scientific Issues dalam pembelajaran.  

Powtoon adalah aplikasi web berbasis Information and Technology yang berguna sebagai media 

pembelajaran, terdapat berbagai fitur menarik seperti fitur untuk membuat presentasi atau video animasi, 

menyediakan banyak template, karakter animasi, alat interaktif, dan musik latar yang dapat digunakan dengan 

mudah dan menarik (Ernalida, 2018). Kegunaan  aplikasi  Powtoon  adalah  untuk  meningkatkan  keefektifan  

pembelajaran, meningkatkan  hasil belajar,  meningkatkan  motivasi  belajar,  dan  meningkatkan keterampilan 

guru dalam mengelola pembelajaran (Rohmah, 2021). Hasil penelitian terdahulu, menyatakan bahwa dengan 

media pembelajaran Powtoon mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa (Purwanti & Suryani, 

2018).  

Media pembelajaran Powtoon berbasis Sosio-Scientific Issues berfungsi untuk memungkinkan interaksi 

yang lebih dekat antara siswa dengan lingkungan sekitar dan kenyataan mengenai isu-isu sosial. Media 

Powtoon berbasis Sosio-Scientific Issues dikembangkan dalam pembelajaran IPA mengintegrasikan kondisi 

lingkungan yang relevan. Integrasi gambar dan isu permasalahan lingkungan dalam media Powtoon akan 

membuat siswa mencoba memecahkan permasalahan lingkungan seperti pada materi pencemaran 

lingkungan, mendapatkan pesan moral karena gambar yang ditampilkan lebih relevan dan sesuai dengan 

keadaan nyata. Kemampuan pemecahan masalah oleh siswa akan meningkatkan kesadaran lingkungan siswa 

(Hanifah et al., 2021). Dengan adanya kesadaran tentang lingkungan di kalangan siswa, generasi mendatang 

akan lebih mampu menghadapi tantangan lingkungan dan berkontribusi pada pembangunan kehidupan yang 

lebih harmonis dan berkelanjutan bagi bumi. Pendidikan lingkungan yang berfokus pada kesadaran dan 

pemahaman tentang lingkungan akan berperan penting dalam menciptakan masa depan yang lebih baik bagi 

alam dan manusia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini, 

untuk itu penulis melakukan penelitian ini dengan judul “Implementasi Media Powtoon Berbasis Sosio-
Scientific Issues pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk Meningkatkan Kesadaran Lingkungan Siswa”. 

2.  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen jenis Quasy 
Eksperimental, yaitu eksperimen semu. Quasi experiment adalah pengembangan dari true experiment yang 

tidak mudah untuk dilaksanakan. Pada quasi experiment terdapat kelas kontrol yang tidak sepenuhnya 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen yang dilaksanakan (Sugiyono, 2019). 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling sebanyak dua kelas, yaitu kelas VII-B 

sebagai kelas eksperimen dan VII-A sebagai kelas kontrol, dengan jumlah siswa kelas eksperimen sebanyak 

32 siswa dan kelas kontrol sebanyak 30 siswa. Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan 

yang berbeda dimana kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran Powtoon berbasis Sosio-Scientific 
Issues dan kelompok kontrol menggunakan media pembelajaran microsoft office PowerPoint. Adapun desain 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis non-equivalent control group design. Data tes diperoleh 

dari pretest dan posttest yang diberikan untuk mengetahui kesadaran lingkungan siswa. Pretest adalah 

penilaian yang dilakukan pada setiap kelas sebelum dilakukan perlakuan. Sedangkan posttest adalah penilaian 

yang diberikan pada setiap kelas sesudah dilakukan perlakuan. 
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3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kesadaran lingkungan terdiri atas 3 aspek yaitu aspek knowledge/information terdapat 3 soal, aspek 

general belief/velue terdapat 2 soal, dan aspek personal attitude terdapat 5 soal. Berikut hasil persentase pretest 
dan posttest kesadaran lingkungan siswa pada kelas eksperimen dan kontrol ditujukan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Data Hasil Pretest dan Posttest Kesadaran Lingkungan Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol Setiap Aspek 

Indikator Kesadaran Lingkungan 
Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Information/Knowledge 49,15% 88,64% 43,33% 69,39% 

General belief/velue 67,19% 96,09% 68,75% 87,5% 

Personal attitude 39,14% 77,8% 32,46% 62,81% 

 

Berdasarkan Tabel 1., diperoleh informasi bahwa dari ketiga aspek mengalami peningkatan sesudah 

diberikan perlakuan. Pada kelas eksperimen diperoleh persentase nilai rata rata posttest aspek general 
belief/velue 96,09% kategori sangat baik, aspek information/knowledge 88,64% kategori baik, dan aspek 

personal attitude 77,8% kategori baik. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh pesentase nilai rata-rata 

posttest aspek general belief/velue 87,5% kategori baik, aspek information/knowledge 69,39% kategori cukup, 

dan aspek personal attitude 62,81% kategori cukup. Peneliti melakukan perhitungan peningkatan kesadaran 

lingkungan siswa dengan menggunakan rumus Gain Ternormalisasi (N-Gain) pada hasil pretest dan posttest 
kelas eksperimen dengan media pembelajaran Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues dan kelas kontrol 

dengan media pembelajaran PPT, Hasil peningkatan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Peningkatan (N-Gain) Kesadaran Lingkungan Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Kelas N Skor Ideal N-Gain Interpretasi 

Eksperimen 

Kontrol 

32 

30 

38 

38 

0,72 

0,49 

Tinggi 

Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 2., diperoleh hasil yang menunjukan bahwa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan 

rata-rata kesadaran lingkungan  siswa dengan rata-rata sebesar 0,72 termasuk kategori tinggi. Melihat hasil 

tersebut siswa mengalami peningkatan yang signifikan dalam menyelesaikan soal setelah diberikan perlakuan 

dengan media pembelajaran Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues. Sedangkan pada kelas kontrol terjadi 

peningkatan rata-rata kesadaran lingkungan siswa dengan rata-rata sebesar 0,49 termasuk kategori sedang. 

Melihat hasil tersebut diperkirakan beberapa siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam 

menyelesaikan soal setelah diberikan perlakuan dengan media pembelajaran PPT. Setelah data dari hasil 

penelitian terkumpul, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui sebaran data dari masing-masing kelompok 

siswa dan untuk mengetahui jenis uji statistik selanjutnya. Uji normalitas yang dilakukan adalah uji Shapiro 
Wilk dengan bantuan SPSS, adapun hasil perhitungan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Peningkatan Kesadaran Lingkungan Siswa 

Kelas 
Shapiro Wilk 

N Sig. 

Eksperimen 32 0,080 

Kontrol 30 0,435 

 

Berdasarkan Tabel 3., diperoleh hasil perhitungan menggunakan uji Shapiro Wilk dengan taraf signifikan 

(α) = 5%, kelas eksperimen mempunyai nilai sig. = 0,080 maka sig. ˃ α sehingga data berdistribusi normal, 

sedangkan pada kelas kontrol mempunya nilai sig. = 0,435 maka sig. > α sehingga data berdistribusi normal. 

Setelah melakukan uji normalitas, dilakukan uji homogenitas untuk menunjukan bahwa dua atau lebih 

kelompok sampel data diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama dan untuk mengetahui jenis uji 
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statistik selanjutnya. Uji homogenitas yang dilakukan adalah uji Levene Statistic dengan bantuan SPSS, adapun 

hasil perhitungan disajikan pada Tabel 4. 

 

 

 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Peningkatan Kesadaran Lingkungan Siswa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,898 1 60 0,094 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4., nilai sig. = 0,094 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

varians data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Karena hasil posttest kedua kelompok 

berdistribusi normal dan homogen, maka pengolahan data untuk menguji perbedaan peningkatan kesadaran 

lingkungan siswa menggunakan uji statistik uji Independent Sample T-Test.  Sebelum dilakukan perhitungan, 

peneliti terlebih dahulu merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.  

H0: Tidak terdapat perbedaan signifikan peningkatan kesadaran lingkungan siswa antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. 

H1: Terdapat perbedaan signifikan peningkatan kesadaran lingkungan siswa antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. 

Dari hasil perhitungan diperoleh data rekapitulasi uji Independent Sample T-Test pada Tabel 5., sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Independent Sample T-Test Data Peningkatan Kesadaran 

Lingkungan Siswa 

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N Simpangan Baku Sig. (2-tailled) 

Eksperimen 18,22 32,22 32 3,76 
0,000 

Kontrol 16,43 26,57 30 5,26 

  

Berdasarkan Tabel 5., nilai sig. (2-tailled) sebesar 0,000 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji independent sample t-test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan peningkatan kesadaran lingkungan antara 

kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues dengan 

kelas kontrol yang menggunakan media PPT.  

Media Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues menyertakan suara, gambar, dan video sehingga indera 

mata dan telinga terlibat. Sedangkan media PPT hanya menyertakan gambar sehingga hanya indera mata yang 

terlibat, nantinya dijelaskan oleh guru. Menurut Purwono (2018) sistem pembelajaran berbasis multimedia 

(teknologi yang menyertakan suara, gambar, dan video) dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih 

menarik, tidak monoton, dan mempermudah penyampaian materi. Semakin banyak menggunakan panca 

indera ketika belajar, maka siswa akan lebih mudah dalam memahami materi (Hidayati et al., 2019). Hal ini 

sesuai dengan teori prinsip multimedia yang dikemukakan oleh Mayer (2014) bahwa  materi akan lebih efektif 

apabila disajikan dengan gambar dan kata daripada hanya kata. Pembelajaran multimedia merupakan belajar 

melalui kata-kata dan gambar. Kata-kata adalah informasi verbal yang disajikan melalui teks tercetak atau teks 

terucap (narasi).  Gambar adalah informasi visual yang bersifat statis seperti gambar, ilustrasi, grafik, dan foto 

atau dinamis seperti animasi dan video. Teks tercetak dan gambar diterima memori kerja melalui sensor 

mata/visual. Narasi diterima memori kerja melalui sensor telinga/auditory. 

Berdasarkan Tabel 1., menunjukkan bahwa semua aspek kesadaran lingkungan siswa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan aspek information/knowledge kategori baik, general belief/velue kategori sangat baik, 

dan personal attitude kategori baik. Sedangkan pada kelas kontrol hanya aspek general belief/velue saja yang 

termasuk kategori sangat baik.  

Peningkatan aspek information/ knowledge disebabkan karena adanya kegiatan pembelajaran pada tahap 

orientasi masalah dimana peneliti menayangkan isu tentang pencemaran lingkungan tentang sampah plastik. 
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Pemanfaatan media Powtoon dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk memperoleh informasi 

tentang pengetahuan lingkungan dan penyebab kerusakan lingkungan dengan cara yang menarik dan 

interaktif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Junita & Halim (2016) aspek information/knowledge 

mengalami peningkatan disebabkan adanya kegiatan pembelajaran dalam tahap inisiasi pembelajaran melalui 

kegiatan yang menampilkan video isu aktual tentang "kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh hujan 

asam dan aktivitas manusia yang berdampak pada pencemaran air". 

Peningkatan aspek general belief/velue disebabkan karena adanya kegiatan pembelajaran tahap 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Siswa dituntut memberikan solusi terkait 

penyelesaian masalah dari isu yang terdapat dalam media Powtoon tentang cara mengatasi dampak sampah 

plastik yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Hal ini sesuai dengan penelitian  Junita & Halim (2016) 

menyatakan bahwa general belief/velue mengalami peningkatan disebabkan adanya tahap inisiasi, siswa 

mengamati video yang menampilkan isu aktual tentang kerusakan, hal ini dapat menciptakan dua sikap 

penting dalam diri siswa, yaitu sikap peduli dan sikap tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Peningkatan pada aspek personal attitude disebabkan karena adanya kegiatan pembelajaran pada 

mengembangkan dan menyajikan karya. Pada tahap ini, siswa dituntut untuk mengaplikasikan konsep-

konsep yang telah dipahami dari tayangan media Powtoon tentang isu lingkungan dengan menyajikan tulisan 

mengenai solusi permasalahan yang dikaji dalam bentuk poster. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratama et 
al. (2022) menunjukakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

STAD berbantuan Powtoon pada materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan hasil sikap siswa dibandingkan dengan berbantuan PPT. 

Secara umum pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan kesadaran 

lingkungan siswa, akan tetapi kelas eksperimen memperoleh hasil lebih baik jika dibandingkan dengan 

perolehan nilai rata-rata setiap aspek kesadaran lingkungan siswa kelas kontrol. Dalam hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan media Microsoft Power Point. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar et al. (2017) 

menemukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada ranah kognitif siswa yang 

pembelajarannya menggunakan layanan media pembelajaran Powtoon dengan siswa yang pembelajarannya 

hanya menggunakan Microsoft Power Point.  
 Penggunaan media Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) dalam pembelajaran IPA 

mengintegrasikan isu lingkungan yang relevan. Dengan menyajikan gambar dan permasalahan lingkungan 

dalam Powtoon, mendorong siswa untuk aktif mencari solusi terhadap permasalahan pencemaran lingkungan. 

Penggunaan gambar-gambar yang relevan dan isu permasalahan lingkungan akan memberikan pesan moral 

kepada siswa, karena siswa dapat melihat keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan keadaan nyata. Sejalan 

dengan penelitian Hanifah, et al. (2021) penggunaan aplikasi Powtoon berpendekatan SSI berpengaruh 

terhadap keterampilan mengidentifikasi masalah dan mengidentifikasi penyebab masalah. 

Media Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues menampilkan model animasi sangat cocok digunakan 

sebagai media pembelajaran karena berguna untuk menstimulas minat siswa dalam mempelajari materi yang 

diajarkan dan menyampaikan materi secara jelas agar siswa mampu memahami serta menyerap materi yang 

disampaikan di kelas. Hasbullah (2018) menyatakan dalam proses pembelajaran, media Powtoon memiliki 

banyak kelebihan, seperti dapat menghilangkan kejenuhan dalam pembelajaran, membangkitkan gairah 

belajar, dan tentunya animasi dapat menarik perhatian siswa agar tetap fokus dalam proses belajar. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Widiasih et al. (2018) bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar memiliki dampak positif dalam memunculkan 

motivasi dan antusiasme belajar dari dalam diri siswa. Adanya motivasi belajar yang tinggi membuat siswa 

lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai menjadi lebih optimal. 

Selain aspek kognitif (pengetahuan dan pemahaman), motivasi belajar juga berpengaruh pada aspek afektif 

(sikap dan nilai) dan psikomotorik (keterampilan dan tindakan) siswa. Tiga indikator kesadaran lingkungan 

yaitu knowledge/information, general belief, dan personal attitude berhubungan dengan domain 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nafiati (2021) bahwa pada awal penyusunan taksonominya, 

Bloom merumuskan dua domain pembelajaran yaitu domain kognitif: keterampilan mental 

(pengetahuan/knowledge), dan domain afektif: pertumbuhan perasaan atau bidang emosional (sikap/attitude). 
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Sejalan dengan pendapat Widiasih et al. (2018), Febriani (2022) menyatakan bahwa penggunaan berbagai 

media teknologi, khususnya media video, merupakan cara efektif untuk membangkitkan motivasi, minat, dan 

kesadaran siswa dalam proses pembelajaran. Video sebagai bentuk media pembelajaran memiliki keunggulan 

karena menyajikan materi melalui animasi, gambar, dan suara, sehingga membantu siswa membangun 

memori jangka panjang terhadap materi yang diajarkan. Media video memiliki potensi untuk lebih disukai 

siswa. Hal ini dikarenakan media video memiliki daya tarik visual dan audio yang menarik, sehingga 

meningkatkan rasa ingin tahu dan minat mereka terhadap materi yang disampaikan. Video juga memberikan 

pengalaman yang lebih nyata karena siswa dapat menyaksikan situasi dan peristiwa yang sulit atau tidak 

mungkin siswa alami secara langsung. Sehingga dengan adanya unsur animasi berupa ilustrasi nyata pada 

media Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues tersebut menjadikan siswa mampu menerapkan materi 

pembelajaran telah dipelajari dalam kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan Nurrita (2018) menyatakan bahwa 

media pembelajaran memiliki peran yang lebih luas daripada hanya meningkatkan pemahaman dalam aspek 

kognitif. Media pembelajaran juga berfungsi dalam peningkatan dan pengembangan aspek psikomotorik dan 

aspek afektif siswa. Sebagian besar siswa antusias untuk menyimak materi yang disajikan dalam media 

Powtoon sehingga siswa dapat memahaminya. Media pembelajaran Powtoon memiliki unsur 3D yang dapat 

mencakup gaya belajar siswa yang berbeda-beda yaitu visual, auditori, dan kinestetik sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (Awalia et al., 2019). Dengan menggunakan media animasi Powtoon 
berbasis Socio-Scientific Issues dalam proses pembelajaran, siswa dapat lebih tertarik dan termotivasi untuk 

belajar. 

Media pembelajaran Powtoon berbasis Socio-Scientific Issues menampilkan animasi bergerak yang 

menarik dan karakter animasi yang unik, sehingga presentasi dalam ruang kelas menjadi lebih menarik. Hal 

ini mengurangi gangguan seperti rasa bosan dan jenuh yang sering muncul selama pembelajaran. Tampilan 

Animasi juga membantu siswa memahami materi dengan lebih baik karena visualisasi yang menarik 

memperkuat pemahaman siswa. Media pembelajaran Powtoon dengan tampilan animasi yang menarik 

mampu meminimalisir gangguan dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih positif dan bermakna bagi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wuryanti & Kartowagiran (2016) menyatakan bahwa dengan menggunakan video animasi berbasis Powtoon 

dalam pembelajaran, terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berupa video animasi Powtoon memiliki pengaruh 

terhadap peningkatkan pengalaman belajar siswa dan pengembangkan pengetahuan siswa. 

4.  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Peningkatan kesadaran lingkungan siswa kelas eksperimen yang menggunakan media Powtoon berbasis 

Sosio-Scientific Issues pada materi pencemaran lingkungan diperoleh nilai N-Gain 0,72 yang termasuk 

kategori tinggi, sedangkan peningkatan kesadaran lingkungan siswa kelas kontrol yang menggunakan media 

PowerPoint pada materi pencemaran lingkungan diperoleh nilai N-Gain 0,49 yang termasuk kategori sedang. 

Berdasarkan uji independent sample t-test menghasilkan nilai sig. (2-tailled) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan peningkatan kesadaran lingkungan antara 

kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Powtoon dengan kelas kontrol yang menggunakan 

media PPT. 

Bagi guru diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran yang efisien untuk membantu proses 

penyampaian materi kepada siswa supaya lebih menarik dan bermakna sehingga siswa dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai hubungan kesadaran lingkungan siswa 

dengan pengetahuan lingkungan siswa supaya mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari yang peneliti 

lakukan. 
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